BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Wanita merupakan makhluk yang identik dengan keindahan. Setiap wanita
tentunya ingin selalu terlihat cantik dan memiliki wajah yang sehat. Standar kecantikan
yang selalu berubah membuat para wanita berusaha memenuhi hal tersebut. Untuk itu
perlengkapan kecantikan dan perawatan kulit atau kosmetika kini bukan lagi menjadi
sebuah barang pendukung, namun telah menjadi barang primer yang sangat penting
dan harus dimiliki untuk menunjang penampilan. Penampilan yang rapi dan terlihat
prima tentunya akan lebih menarik jika dilihat dan menampilkan citra diri yang positif.
Banyak wanita yang mulai sadar akan pentingnya menjaga penampilan dan kesehatan
wajah. Populasi wanita pengguna kosmetik di Indonesia pada tahun 2017 ada sebanyak
126,8 juta orang (marketeers.com, 2017). Seiring meningkatnya kesadaran akan hal

tersebut, permintaan terhadap produk kosmetika juga ikut meningkat.

Peningkatan jumlah permintaan akan produk kosmetika ini mendorong
munculnya perusahaan-perusahaan baru yang bergerak dalam industri kosmetika.
Berdasarkan data dari sebuah artikel pada situs resmi Kementerian Perindustrian
Republik Indonesia, industri kosmetik nasional tercatat memiliki kenaikan sebesar 20%
atau empat kali lipat pertumbuhan ekonomi nasional pada tahun 2017. Sedangkan
industri kosmetika dalam negeri di tahun 2017 telah bertambah sebanyak 153
perusahaan. Hal ini menjadikan total industri kosmetika yang telah tercatat di

Kementerian ada sebanyak 760 perusahaan (kemenperin.go.id, 2018).

Perusahaan-perusahaan kosmetika tersebut bersaing untuk memenuhi
permintaan kosmetika dalam negeri yang tinggi. Hal ini dapat dibuktikan dari data yang

diperoleh melalui situs resmi Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia



(BPOM RI) bahwa hingga bulan November tahun 2018 terdapat 47.132 jenis produk
kosmetika yang beredar di pasaran yang tercatat di BPOM RI. Jumlah ini merupakan
jumlah terbanyak yakni sebesar 54,5% jika dibandingkan dengan produk makanan dan
minuman sebesar 38,1%, obat sebesar 3,4%, obat tradisional sebesar 2,8% serta
suplemen kesehatan sebesar 1,1% (pom.go.id, 2018). Namun banyaknya jumlah
produk kosmetika tersebut belum termasuk produk-produk impor yang saat ini tersebar

dengan bebas dan belum mendapatkan izin dari BPOM.
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Gambar 1.1 Data Produk yang Terdaftar di BPOM (sumber:
https://cekbpom.pom.go.id/)

Variasi produk kosmetika yang sangat beragam yang beredar di pasaran cukup
membingungkan bagi sebagian wanita. Pasalnya kebutuhan dan kondisi kulit wajah
berbeda di setiap orang. Satu produk yang bahkan dikenal sangat bagus pun belum

tentu cocok digunakan oleh satu individu lainnya.

Agar meminimalisir risiko ketidakcocokan terhadap sebuah produk, maka
sangat perlu bagi para konsumen kosmetika untuk terlebih dahulu mengetahui
sebanyak mungkin informasi produk yang mereka inginkan sebelum melakukan
pembelian. Informasi tersebut dapat mereka dapatkan salah satunya melalui berbagai
macam sumber yang ada di lingkungan sosial sekitar seperti teman, kerabat ataupun
keluarga. Proses mencari informasi dan referensi dari lingkungan sekitar itulah yang
disebut sebagai word of mouth (WOM). Hasan dalam Naufal (2017) menerangkan word

of mouth sebagai tindakan konsumen memberikan informasi kepada konsumen lain,


https://cekbpom.pom.go.id/

dari seseorang kepada orang lain (antar pribadi) non-komersial baik merek, produk

maupun jasa.

Seiring berkembangnya teknologi, terdapat penemuan yang memudahkan
aktivitas sehari-hari manusia yaitu internet. Dengan adanya internet, orang-orang
menjadi semakin dimudahkan dalam mencari berbagai informasi. Ragam informasi
tersebut dapat diakses dengan mudah dan cepat melalui jaringan internet. Selain itu
adanya internet membuat jangkauan pencarian informasi menjadi lebih luas karena
tidak ada batasan jarak dan waktu. Di Indonesia, pengguna internet tahun 2017 tercatat
ada sebanyak 143,26 juta jiwa, jumlah ini merupakan 54,68% dari jumlah penduduk
sebanyak 262 juta jiwa. Jumlah tersebut meningkat dari jumlah di tahun 2016 sebanyak
132,7 juta jiwa (apjii.or.id, 2017).
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Gambar 1.2 Pertumbuhan Jumlah Pengguna Internet di Indonesia (sumber:

https://apjii.or.id)

Atas perkembangan teknologi serta kemudahan akses internet inilah muncul
budaya baru dalam penyebaran dan pencarian informasi yang saat ini dikenal dengan
istilah electronic word of mouth (eWOM). Menurut Gruen (2006), eWOM adalah
sebuah media komunikasi untuk saling berbagi informasi mengenai suatu produk atau
jasa yang telah dikonsumsi antar konsumen yang tidak saling mengenal dan bertemu

sebelumnya.


https://apjii.or.id/

Berbagai informasi yang tersebar di internet umumnya menyebar melalui
platform sosial media. Terdapat enam tipe sosial media seperti yang diutarakan oleh
Chan & Guillet (2011) yaitu blog dan mikro-blog, dunia virtual, proyek kolaboratif,
situs konten komunitas, situs yang didedikasikan untuk memberi umpan balik
(feedback) serta situs jejaring sosial. Keenam tipe sosial media tersebut dapat menjadi
sumber informasi yang tepat tergantung preferensi tiap individu.

Pencarian dan penyebaran informasi di internet dapat berupa berbagai macam
hal dan berbagai macam format seperti komentar, artikel, foto dan video. Ragam
informasi yang tersebar di internet tidak terkecuali informasi produk kosmetika yang

kian mudah diakses di berbagali situs yang tersedia.

Di Indonesia terdapat sebuah situs yang khusus membahas hal-hal seputar
wanita terutama soal kecantikan dan kosmetika bernama Female Daily. Situs tersebut

dapat diakses melalui www.femaledaily.com. Situs ini masuk ke dalam tipe situs

konten komunitas. Female Daily merupakan salah satu situs komunitas terbesar di
Indonesia yang ditujukan khusus bagi para wanita (idntimes.com, 2018). Tidak hanya
berupa situs yang dapat diakses melalui komputer, Female Daily juga tersedia dalam

bentuk aplikasi yang dapat diunduh secara gratis di PlayStore dan/atau AppleStore.
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Gambar 1.3 Halaman Utama Situs Female Daily (sumber: https://femaledaily.com)
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Female Daily muncul awalnya pada tahun 2005 sebagai sebuah blog pribadi
milik Hanifa Ambadar. Pada tahun 2007 Hanifa bekerja sama dengan Affi Assegaf
untuk mengelola Female Daily agar lebih profesional. Mereka bekerja sama
membangun blog tersebut dengan cara menerbitkan konten-konten berkualitas seputar
fashion dan kecantikan menggunakan bahasa yang ringan dan menarik. Pada saat itu
mereka membagi tugas dimana Hanifa fokus pada konten fashion sedangkan Affi fokus
pada konten kecantikan.

Baru di tahun 2009, Female Daily memutuskan untuk lebih fokus
mengembangkan situs dengan merambah topik dan konten lain yang masih seputar
dunia wanita. Topik-topik lain seperti haircare, parfum, perawatan kuku, perawatan
badan dan peralatan kecantikan menambah keragaman konten yang ada di Female
Daily. Selain itu juga terdapat pembahasan mengenai merek-merek dari berbagai
macam jenis produk. Karena beragamnya konten yang ada, hingga saat ini Female
Daily menjadi salah satu situs terbesar di Indonesia yang membahas seputar dunia

wanita dengan 7,5 juta kunjungan situs per bulan serta 450 member baru per hari.

Di situs Female Daily, terdapat halaman forum dan review sebagai wadah bagi
para anggota komunitas untuk berbagi informasi dan ulasan mengenai produk-produk
kosmetika maupun berbagi tips lain seputar dunia wanita. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), forum didefinisikan sebagai tempat pertemuan untuk bertukar
pikiran secara bebas. Sedangkan review atau yang dalam Bahasa Indonesia disebut

ulasan ialah sebuah bentuk penilaian, tafsiran atau komentar atas sesuatu (KBBI).

Pada halaman review, para pengguna Female Daily dapat berbagi pengalaman
mereka seputar bermacam-macam jenis produk kosmetika yang pernah mereka
gunakan. Mulai dari merek, harga hingga efek yang dihasilkan dari pemakaian produk-
produk tersebut. Informasi-informasi inilah yang kemudian dapat dijadikan referensi

oleh para wanita sebelum membeli produk kosmetika.



Di halaman forum menjadi wadah bagi para anggota untuk saling berdiskusi
mengenai suatu topik. Seorang anggota bisa memulai sebuah topik yang ingin
didiskusikan lalu nantinya akan mendapat respon dari pengguna lainnya.

Selain melihat ulasan, dalam membeli produk kosmetika tentunya akan
mempertimbangkan merek dari produk yang ingin dibeli. Merek memegang peranan
penting pada sebuah produk karena merek dapat mencerminkan bagaimana kualitas
produk di mata konsumen. Bagus tidaknya sebuah merek menjadi sesuatu yang paling
utama dinilai dan diingat oleh konsumen. Inilah yang dinamakan dengan citra merek
atau brand image. Sebagaimana yang didefinisikan oleh Keller (2013), citra merek
adalah sebuah persepsi konsumen tentang suatu merek sebagaimana tercermin oleh
asosiasi merek yang disimpan dalam ingatan konsumen. Sebuah merek yang memiliki
citra baik akan memunculkan kesan positif bagi konsumen dan calon konsumen. Hal

ini berkaitan dengan pandangan calon konsumen terhadap kualitas produk.

eWOM dan citra merek merupakan dua hal yang saling berkaitan. Dimana citra
merek dapat terbentuk dari paparan sekumpulan eWOM yang diterima oleh calon
konsumen. Selain itu, eWOM dan citra merek ialah sedikit dari berbagai faktor
eksternal yang dapat mempengaruhi minat beli konsumen. Minat beli merupakan
ketertarikan seseorang untuk membeli suatu produk. Minat untuk membeli sebuah
produk muncul ketika seorang calon konsumen merasa membutuhkan atau
menginginkan produk tertentu. Kotler dan Keller (2016) yang dikutip oleh Naufal
(2017:2868) mendefinisikan minat beli sebagai sebuah perilaku konsumen dimana
konsumen memiliki keinginan dalam membeli atau memilih suatu produk, berdasarkan
pengalaman dalam memilih, menggunakan dan mengonsumsi atau bahkan dalam

menginginkan suatu produk.

Sebelum melakukan pembelian yang dalam hal ini adalah pembelian produk
kosmetika, tentunya calon konsumen harus melalui tahap mencari informasi tentang
berbagai produk sebelum kemudian berminat untuk membeli produk yang sesuai

dengan preferensi mereka. Informasi tersebut dapat mereka peroleh salah satunya dari



melihat ulasan di situs Female Daily dan/atau melihat citra merek dari produk tertentu.
Atas dasar inilah penulis kemudian memutuskan untuk melakukan penelitian terhadap
pengaruh yang dihasilkan dari melihat ulasan di situs Female Daily dan melihat citra
merek terhadap minat mereka dalam membeli produk kosmetika. Penelitian ini
bertujan untuk mengetahui besarnya pengaruh ulasan dan citra merek terhadap minat
beli produk kosmetika di kalangan wanita.

Yang menjadi target dalam penelitian ini adalah mahasiswi di kota Gresik dan
Surabaya. Penulis menilai bahwa pada saat menjadi mahasiswi merupakan masa
dimana sebagian besar wanita mulai menaruh ketertarikan untuk merawat dan merias
diri. Para wanita juga cenderung lebih memperhatikan penampilan mereka ketika
mereka mulai menginjak dunia perkuliahan. Hal ini karena di dunia perkuliahan
mereka diharuskan untuk bertemu banyak orang dan berpenampilan professional,
dimana menjaga penampilan secara otomatis menjadi hal yang utama. Mereka bukan
lagi anak SMA yang kesehariannya di sekolah mengenakan seragam. Di dunia kuliah
mereka dapat bebas mengekspresikan diri. Bahkan ada beberapa jurusan di dunia

perkuliahan yang mewajibkan mahasiswinya berpenampilan rapi dan berdandan.

Pemilihan lokasi yakni kota Gresik dan Surabaya didasari karena Surabaya
merupakan salah satu kota terbesar di Indonesia dan Gresik merupakan kota yang dekat
dengan Surabaya. Alasan lainnya yakni kedua kota tersebut merupakan wilayah yang
dapat dijangkau oleh penulis. Selain itu juga di Surabaya dan Gresik terdapat perguruan
tinggi yang cukup banyak baik negeri maupun swasta. Di Gresik sendiri terdapat 10
perguruan tinggi yang terdaftar di Kementerian Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi.
Sedangkan di Surabaya terdapat 77 perguruan tinggi yang namanya tercantum di situs

Kementerian Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi.

Selain itu di tahap awal akan ketertarikan mereka merawat dan merias diri,
mengenali produk kosmetika yang sesuai menjadi tantangan tersendiri. Mereka harus

memilih produk dan merek yang cocok dengan tipe dan permasalahan kulit yang



mereka miliki. Dengan beragamnya jenis dan merek produk yang tersebar di pasaran,

mereka tentunya membutuhkan informasi yang cukup sebelum melakukan pembelian.

Berkaitan dengan permasalahan yang telah diuraikan di atas, penulis ingin
meneliti lebih lanjut permasalahan tersebut. Atas hal tersebut penulis membuat
penelitian dengan judul Pengaruh Ulasan Forum di Situs Female Daily Terhadap
Minat Beli Produk Kosmetika Pada Mahasiswi di Gresik dan Surabaya dengan
Citra Merek Sebagai Variabel Intervening.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada latar belakang, maka

rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:

1. Apakah terdapat pengaruh langsung antara eWOM di situs Female Daily
terhadap minat beli produk kosmetika?

2. Apakah terdapat pengaruh tidak langsung antara eWOM di situs Female Daily
terhadap minat beli produk kosmetika dengan citra merek sebagai variabel

intervening?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh langsung antara eWOM di situs Female Daily
terhadap minat beli produk kosmetika

2. Untuk mengetahui pengaruh tidak langsung antara eWOM di situs Female
Daily terhadap minat beli produk kosmetika dengan citra merek sebagai

variabel intervening



1.4 Batasan Masalah

Karena adanya keterbatasan waktu dan kemampuan penulis dalam
melangsungkan penelitian, maka penulis memberi batasan untuk mempermudah
pelaksanaan penelitian ini. Selain itu, dengan adanya batasan masalah penelitian jadi
lebih terarah. Adapun batasan yang diberikan penulis yaitu:

1. Mahasiswa yang dipilih untuk menjadi responden adalah mahasiswa tingkat

Strata 1, Diploma 3 dan Diploma 4

1.5 Manfaat Hasil Penelitian

Berdasarkan tujuan masalah yang telah diuraikan, maka kegunaan dari hasil

penelitian ini adalah:

1. Bagi penulis, sebagai media untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang telah
diperoleh selama menjalankan perkuliahan.

2. Bagi ilmu pengetahuan, sebagai bentuk kontribusi untuk perkembangan ilmu
pengetahuan ke depannya terutama dalam bidang pemasaran.

3. Bagi mahasiswa, penelitian ini dapat digunakan untuk menambah ilmu dan
wawasan mengenai eWOM dan citra merek serta dapat dijadikan sebagai

referensi untuk mengembangkan penelitian sejenis.
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